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ABSTRAK
Stunting merupakan masalah gizi kronis yang masih menjadi tantangan dalam pembangunan kesehatan
masyarakat karena berdampak pada pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, serta kualitas sumber daya
manusia di masa depan. Salah satu strategi pencegahan stunting adalah meningkatkan pengetahuan ibu
mengenai pemenuhan gizi selama kehamilan dan praktik pemberian ASI eksklusif pada periode 1000 Hari
Pertama Kehidupan (HPK). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan
ibu hamil dan ibu menyusui mengenai nutrisi selama kehamilan dan pemberian ASI eksklusif sebagai upaya
promotif dalam pencegahan stunting. Kegiatan dilaksanakan di RT 1 RW 5 Kelurahan Mangunharjo,
Kecamatan Tembalang, Kota Semarang dengan melibatkan 25 peserta yang terdiri dari ibu hamil dan ibu
menyusui. Metode kegiatan meliputi tahap persiapan, pelaksanaan penyuluhan kesehatan melalui ceramah dan
diskusi interaktif, serta evaluasi kegiatan. Media edukasi yang digunakan berupa leaflet, poster, dan materi
presentasi. Evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner pre-test dan post-test untuk menilai perubahan tingkat
pengetahuan peserta. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah intervensi
edukasi. Rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 60,1 ± 9,2 pada pre-test menjadi 85,2 ± 6,9 pada post-test
dengan peningkatan sebesar 25,1 poin. Peningkatan juga terjadi pada pengetahuan mengenai nutrisi ibu hamil
sebesar 22,9 poin dan ASI eksklusif sebesar 27,3 poin. Kegiatan edukasi kesehatan berbasis komunitas ini
efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu terkait nutrisi kehamilan dan pemberian ASI eksklusif sebagai
bagian dari upaya pencegahan stunting. Hasil ini menunjukkan potensi pengembangan program edukasi
berkelanjutan melalui keterlibatan kader dan dukungan keluarga pada tahap implementasi selanjutnya.
Penguatan peran kader posyandu dan dukungan keluarga diperlukan untuk mendukung keberlanjutan program
edukasi di masyarakat.

Kata kunci: stunting, edukasi kesehatan, gizi ibu hamil, ASI eksklusif, pengabdian masyarakat.

ABSTRACT
Stunting remains a major public health problem affecting children's physical growth, cognitive development, and
future human resource quality. One strategy to prevent stunting is improving maternal knowledge regarding
nutrition during pregnancy and exclusive breastfeeding practices during the first 1000 days of life. This
community service program aimed to increase the knowledge of pregnant and breastfeeding mothers regarding
maternal nutrition, exclusive breastfeeding, and community-based stunting prevention. The program was
conducted in RT 1 RW 5 Mangunharjo Village, Tembalang District, Semarang City, involving 25 participants
consisting of pregnant and breastfeeding mothers. The implementation included preparation, health education
through lectures and interactive discussions, and program evaluation. Educational media used included leaflets,
posters, and presentation materials. Knowledge evaluation was conducted using pre-test and post-test
questionnaires. The results showed a significant increase in participants’ knowledge after the educational
intervention. The average knowledge score increased from 60.1 ± 9.2 in the pre-test to 85.2 ± 6.9 in the post-test,
with an increase of 25.1 points. Knowledge related to maternal nutrition increased by 22.9 points, while
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knowledge regarding exclusive breastfeeding increased by 27.3 points. Community-based health education was
effective in improving maternal knowledge regarding pregnancy nutrition and exclusive breastfeeding as part of
stunting prevention efforts. Strengthening the role of community health volunteers and family support is essential
to ensure the sustainability of health education programs in the community.

Keywords: stunting, health education, maternal nutrition, exclusive breastfeeding, community service

PENDAHULUAN
Stunting merupakan salah satu masalah

gizi kronis yang masih menjadi tantangan
utama dalam pembangunan kesehatan
masyarakat karena berdampak luas terhadap
kualitas pertumbuhan fisik, perkembangan
kognitif, serta produktivitas anak di masa
depan (WHO, 2020). Anak yang mengalami
stunting cenderung memiliki kemampuan
belajar yang lebih rendah, kerentanan terhadap
penyakit yang lebih tinggi, serta berpotensi
mengalami penurunan kualitas sumber daya
manusia ketika memasuki usia produktif. Oleh
karena itu, pencegahan stunting menjadi
prioritas dalam berbagai program kesehatan
ibu dan anak, terutama pada periode 1000 Hari
Pertama Kehidupan (HPK) yang merupakan
masa kritis bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak (Fardiani et al., 2025).

Terjadinya stunting dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang bersifat multidimensional,
antara lain kondisi kesehatan dan status gizi
ibu selama kehamilan, kecukupan asupan
nutrisi pada masa 1000 HPK, praktik
pemberian makan bayi dan anak, serta faktor
lingkungan seperti sanitasi dan akses terhadap
pelayanan kesehatan. Kondisi ibu hamil
dengan anemia maupun kekurangan energi
kronis (KEK) dapat meningkatkan risiko
gangguan pertumbuhan janin, berat badan lahir
rendah, serta keterlambatan pertumbuhan yang
berpotensi berlanjut menjadi stunting pada
masa balita (Fardiani et al., 2025); (Taslim et
al., 2023); (Sahroni et al., 2020); (Davies et al.,
2024).

Selain faktor biologis, rendahnya
pengetahuan ibu dan keluarga mengenai
pemenuhan gizi selama kehamilan, pentingnya
pemberian ASI eksklusif, serta praktik
pemberian Makanan Pendamping ASI (MP-
ASI) yang tepat juga menjadi faktor yang
berkontribusi terhadap tingginya kejadian

stunting. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa intervensi edukasi gizi yang dilakukan
sejak masa kehamilan dapat meningkatkan
pengetahuan ibu, memperbaiki praktik
pemenuhan nutrisi, serta mendukung upaya
pencegahan stunting sejak dini (Martina et al.,
2024); (Bessie et al., 2024); (Wijayanti et al.,
2024); (Hanifah et al., 2024). Dalam konteks
pelayanan kesehatan masyarakat, Posyandu
memiliki peran strategis sebagai sarana
edukasi kesehatan, pemantauan pertumbuhan
dan perkembangan anak, serta media
pemberdayaan masyarakat dalam upaya
pencegahan stunting secara berkelanjutan.

Beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa program edukasi gizi
bagi ibu hamil yang dikombinasikan dengan
kegiatan senam hamil mampu meningkatkan
pemahaman ibu mengenai pentingnya
pemenuhan nutrisi selama kehamilan.
Peningkatan pengetahuan tersebut dapat
mendorong perubahan perilaku dalam
pemenuhan kebutuhan gizi ibu hamil sehingga
berkontribusi terhadap peningkatan status gizi
ibu dan janin, serta menurunkan risiko
terjadinya stunting melalui kelahiran bayi
dengan berat badan yang lebih optimal
(Agritubella & Jannah, 2022); (Martina et al.,
2024). Selain itu, keterlibatan kader kesehatan
dalam upaya pemberdayaan masyarakat juga
memiliki peran penting dalam meningkatkan
praktik self-care management selama masa
kehamilan. Peningkatan kapasitas kader
melalui pelatihan dan pendampingan terbukti
mampu meningkatkan pengetahuan serta
keterampilan kader dalam memberikan
edukasi gizi kepada ibu hamil sebagai bagian
dari strategi pencegahan stunting di tingkat
komunitas(Elly et al., 2021).

Pendekatan inovatif dalam edukasi
kesehatan melalui pemanfaatan media lokal
seperti poster, leaflet, maupun media digital
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juga menunjukkan efektivitas dalam
meningkatkan pemahaman ibu hamil dan
keluarga mengenai pentingnya pemenuhan gizi
pada periode 1000 HPK. Pemanfaatan media
edukasi yang mudah dipahami oleh
masyarakat dapat memperkuat penyampaian
informasi kesehatan dan meningkatkan
partisipasi keluarga dalam upaya pencegahan
stunting (Humairoh et al., 2023); (Hanifah et
al., 2024).

Meskipun berbagai program edukasi
telah dilakukan, implementasi edukasi gizi
yang terintegrasi antara masa kehamilan dan
periode menyusui masih belum optimal di
beberapa wilayah. Oleh karena itu, diperlukan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
berfokus pada peningkatan pengetahuan ibu
terkait pemenuhan gizi selama kehamilan dan
praktik pemberian ASI eksklusif sebagai
bagian dari upaya promotif pencegahan
stunting pada periode 1000 Hari Pertama
Kehidupan (HPK). Program ini dilaksanakan
melalui pendekatan penyuluhan terpadu yang
mengintegrasikan materi nutrisi kehamilan dan
ASI eksklusif dalam satu sesi edukasi
kesehatan.
Tujuan Pengabdian
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
ibu hamil dan ibu menyusui mengenai
pemenuhan gizi selama kehamilan serta
pentingnya pemberian ASI eksklusif sebagai
bagian dari upaya pencegahan stunting.
Ruang Lingkup dan Sasaran

Sasaran kegiatan ini adalah ibu hamil
dan ibu menyusui yang berada di wilayah RT
1 RW 5 Kelurahan Mangunharjo, Kecamatan
Tembalang, Kota Semarang. Pemilihan
sasaran didasarkan pada kelompok usia
reproduktif yang berperan penting dalam
periode 1000 HPK sebagai fase kritis dalam
pencegahan stunting.
METODE

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilaksanakan melalui tiga
tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Tahap persiapan meliputi koordinasi
dengan pihak kelurahan serta penentuan
sasaran dan jadwal kegiatan, serta penyusunan

materi edukasi terkait nutrisi ibu hamil dan
pemberian ASI eksklusif. Pada tahap
persiapan dilakukan koordinasi dengan pihak
kelurahan dan kader posyandu untuk
menentukan lokasi, sasaran peserta, serta
jadwal kegiatan. Selain itu, disusun pula
materi edukasi yang mencakup pemenuhan
gizi ibu hamil, pentingnya pemberian ASI
eksklusif, serta pemberian MP-ASI yang tepat
sebagai upaya pencegahan stunting.

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui
penyuluhan kesehatan yang disertai diskusi
interaktif yang dilaksanakan pada bulan
Desember 2025 di RT 1 RW 5 Kelurahan
Mangunharjo, Kecamatan Tembalang, Kota
Semarang, dengan jumlah peserta sebanyak 25
orang yang terdiri dari 12 ibu hamil dan 13 ibu
menyusui. Media edukasi yang digunakan
meliputi leaflet, poster, dan materi presentasi
yang disusun secara sederhana agar mudah
dipahami.

Evaluasi kegiatan dilakukan
menggunakan kuesioner pre-test dan post-test
untuk mengukur perubahan tingkat
pengetahuan peserta. Data dianalisis secara
deskriptif dengan membandingkan nilai rata-
rata sebelum dan sesudah intervensi.
HASIL
a. Karakteristik Peserta

Tabel 1
Karakteristik Peserta Kegiatan
(dikelompokkan berdasarkan kategori: status
maternal, pendidikan, dan usia)

Karakteristik n %
Responden
Ibu hamil 12 48
Ibu menyusui 13 52
Tingkat Pendidikan Responden
Pendidikan ≤ SMA 16 64
Pendidikan > SMA 9 36
Usia responden
Usia 20–35 tahun 19 76
Usia >35 tahun 6 24
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Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar
peserta berada pada rentang usia reproduksi
sehat (20–35 tahun) yaitu sebanyak 76%,
sedangkan 24% lainnya berusia lebih dari 35
tahun. Dari sisi pendidikan, mayoritas peserta
memiliki tingkat pendidikan ≤ SMA (64%).
Komposisi peserta terdiri atas ibu hamil (48%)
dan ibu menyusui (52%). Karakteristik ini
menunjukkan bahwa sasaran kegiatan berada
pada kelompok usia reproduktif yang menjadi
target utama program kesehatan ibu dan anak.

b. Hasil evaluasi pengetahuan

Variabel Pre-test
(Mean ± SD)

Post-test
(Mean ± SD)

Δ
Skor

Nutrisi Ibu
Hamil 61,2 ± 8,9 84,1 ± 7,3 +22,9

ASI
Eksklusif 59,0 ± 9,5 86,3 ± 6,5 +27,3

Total Skor 60,1 ± 9,2 85,2 ± 6,9 +25,1

Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan peserta setelah
mengikuti kegiatan edukasi. Nilai rata-rata
pengetahuan meningkat dari 60,1 ± 9,2 pada
pre-test menjadi 85,2 ± 6,9 pada post-test,
dengan peningkatan sebesar 25,1 poin.
Peningkatan juga terjadi pada domain
pengetahuan nutrisi ibu hamil sebesar 22,9
poin dan ASI eksklusif sebesar 27,3 poin.

Selain peningkatan skor rata-rata, terjadi
perubahan pada kategori tingkat pengetahuan
peserta. Proporsi peserta dengan kategori
pengetahuan baik meningkat secara signifikan
setelah kegiatan edukasi dilaksanakan,
sedangkan kategori pengetahuan kurang
mengalami penurunan. Hasil ini menunjukkan
bahwa penyuluhan kesehatan yang diberikan
efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu
terkait pemenuhan gizi selama kehamilan dan
praktik pemberian ASI eksklusif sebagai
bagian dari upaya promotif pencegahan
stunting.
PEMBAHASAN

Mayoritas peserta berada pada usia
reproduksi sehat (20–35 tahun) dengan tingkat
pendidikan sebagian besar ≤ SMA, sehingga
pendekatan edukasi dilakukan dengan metode
visual dan komunikatif. Kondisi ini

menunjukkan pentingnya penggunaan media
edukasi yang sederhana dan mudah dipahami
dalam meningkatkan pengetahuan ibu terkait
nutrisi kehamilan dan ASI eksklusif.

Kondisi tersebut sejalan dengan
temuan literatur yang menyebutkan bahwa
kelompok usia 20–35 tahun merupakan
populasi utama dalam program kesehatan
seksual dan reproduksi (SRK) serta kebijakan
keluarga berencana. Namun, individu dengan
tingkat pendidikan dasar hingga menengah
umumnya memerlukan strategi komunikasi
yang lebih sederhana, kontekstual, dan
berbasis visual agar pesan dapat dipahami
secara efektif. Rendahnya literasi kesehatan
juga berimplikasi pada kebutuhan materi
edukasi yang menggunakan ilustrasi visual,
alur naratif yang mudah diikuti, serta contoh
kasus konkret yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari peserta, seperti pemilihan
kontrasepsi bagi WUS, pencegahan infeksi
menular seksual (IMS), dan perencanaan
keluarga. Dari sisi implementasi program,
desain materi pembelajaran sebaiknya
mengadopsi pendekatan visual-first melalui
penggunaan infografik, poster edukatif,
maupun storyboard yang komunikatif, disertai
bahasa populer yang minim terminologi medis
serta dilengkapi glosarium ringkas. (Carrithers
et al., 2023),(Walker et al., 2022),(Meilani &
Setiyawati, 2022);(Beson et al., 2018).

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
kegiatan edukasi yang diberikan kepada ibu
hamil memberikan dampak yang signifikan
terhadap peningkatan pengetahuan peserta.
Rata-rata skor pengetahuan meningkat dari
60,1 ± 9,2 pada pre-test menjadi 85,2 ± 6,9
pada post-test, dengan selisih peningkatan
sebesar 25,1 poin. Peningkatan ini juga terlihat
pada domain spesifik yang diukur, yaitu
pengetahuan tentang nutrisi ibu hamil
meningkat sebesar 22,9 poin, sedangkan
pengetahuan mengenai ASI eksklusif
meningkat sebesar 27,3 poin (Susilawati et al.,
2024). Selain peningkatan nilai rata-rata,
perubahan juga terlihat pada kategori tingkat
pengetahuan. Proporsi peserta dengan kategori
pengetahuan baik meningkat dari 32% menjadi
88%, sementara kategori pengetahuan kurang
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menurun dari 40% menjadi 4% setelah
intervensi edukasi. Hasil ini menunjukkan
bahwa kegiatan penyuluhan yang dilakukan
mampu meningkatkan pemahaman ibu hamil
mengenai pentingnya pemenuhan gizi selama
kehamilan serta peran ASI eksklusif dalam
mendukung tumbuh kembang bayi dan
pencegahan stunting(Susilawati et al., 2024).

Peningkatan pengetahuan tersebut
sejalan dengan beberapa penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa edukasi
kesehatan dapat meningkatkan pemahaman ibu
hamil mengenai nutrisi dan praktik menyusui.
Edukasi tentang menyusui terbukti
memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan pengetahuan ibu hamil mengenai
manfaat dan praktik pemberian ASI eksklusif
(Dyna, 2022). Selain itu, intervensi
penyuluhan gizi pada kelas ibu hamil juga
dilaporkan mampu meningkatkan kesadaran
ibu terkait pentingnya pemenuhan kebutuhan
nutrisi selama masa kehamilan sebagai bagian
dari upaya pencegahan stunting sejak periode
1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK)(Khaira
et al., 2025). Keberhasilan kegiatan edukasi
dalam penelitian ini juga dapat dipengaruhi
oleh metode penyampaian materi yang
digunakan. Penggunaan media edukasi seperti
audiovisual, demonstrasi, atau metode
interaktif terbukti mampu meningkatkan daya
serap informasi peserta. Media audiovisual
memungkinkan peserta memperoleh informasi
secara lebih jelas melalui kombinasi gambar,
suara, dan contoh situasi nyata sehingga pesan
kesehatan lebih mudah dipahami(Susilawati et
al., 2024), (Fretes & Hendrik, 2023) . Selain itu,
metode Emotional Demonstration (Emo-Demo)
juga dilaporkan efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan efikasi diri ibu hamil terkait
praktik pemberian ASI eksklusif (Komaling et
al., 2025).

Walaupun terjadi peningkatan
pengetahuan yang cukup besar, beberapa
penelitian menegaskan bahwa perubahan
pengetahuan tidak selalu langsung diikuti oleh
perubahan perilaku kesehatan. Oleh karena itu,
diperlukan upaya pendampingan lanjutan
untuk memastikan bahwa pengetahuan yang
diperoleh dapat diterapkan dalam praktik

sehari-hari, seperti kepatuhan ibu hamil dalam
mengonsumsi tablet Fe, penerapan ASI
eksklusif selama enam bulan, serta pemberian
MPASI yang tepat waktu dan bergizi.
Pendampingan tersebut juga penting untuk
meningkatkan kemampuan ibu dalam
mengelola kesehatan selama kehamilan,
termasuk dalam pencegahan anemia yang
merupakan salah satu faktor risiko stunting
(Risyati et al., 2024); (Malka et al., 2021).
Dalam konteks kegiatan pengabdian kepada
masyarakat, keberlanjutan program edukasi
sangat dipengaruhi oleh keterlibatan kader
kesehatan dan dukungan keluarga. Kader
Posyandu memiliki peran penting dalam
memberikan edukasi berkelanjutan, memantau
pertumbuhan balita, serta membantu
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya pencegahan stunting sejak masa
kehamilan (Silitonga et al., 2022), (Agustini et
al., 2025). Selain itu, dukungan keluarga,
terutama pasangan, juga berperan dalam
keberhasilan praktik menyusui dan pemenuhan
kebutuhan gizi ibu dan bayi (Rasyidah, 2026).
Secara keseluruhan, hasil kegiatan pengabdian
ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan
kepada ibu hamil merupakan strategi yang
efektif untuk meningkatkan pengetahuan
terkait nutrisi selama kehamilan dan
pemberian ASI eksklusif sebagai bagian dari
upaya pencegahan stunting. Program edukasi
ini menunjukkan efektivitas dalam
meningkatkan pengetahuan ibu, namun
diperlukan intervensi lanjutan untuk
memastikan perubahan perilaku kesehatan
sehingga dapat berkontribusi lebih optimal
dalam pencegahan stunting. (Susilawati et al.,
2024), (Dyna, 2022), (Fretes & Hendrik, 2023),
(Komaling et al., 2025).

SIMPULAN
Pelaksanaan penyuluhan terpadu pada 25
peserta menunjukkan peningkatan
signifikan pengetahuan tentang nutrisi ibu
hamil dan ASI eksklusif (total skor 25,1
poin). Penyuluhan terpadu dalam kegiatan
ini diartikan sebagai pemberian edukasi
yang mengintegrasikan materi nutrisi
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kehamilan dan ASI eksklusif dalam satu
sesi intervensi. Intervensi edukatif ini
merupakan langkah promotif dalam upaya
pencegahan stunting pada periode 1000
HPK.
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